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Abstract. Profitability is a key indicator in assessing a company’s financial performance, particularly in the 

personal care industry listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). This study aims to analyze the effect of 

Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), and Debt to Equity Ratio (DER) on profitability as measured 

by Net Profit Margin (NPM). The research employed a quantitative approach using multiple linear regression 

analysis based on the financial statements of personal care companies for the 2021–2024 period. The findings 

reveal that ROA has a positive and significant effect on NPM, indicating that the more efficiently a company 

manages its assets, the higher the net profit margin achieved. Meanwhile, ROE and DER show no significant 

effect on NPM, implying that shareholder equity returns and debt utilization in the capital structure have not 

directly enhanced net profitability. These results suggest that optimal asset management is a crucial factor in 

improving the financial performance of personal care companies. 
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Abstrak. Profitabilitas merupakan indikator utama dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, khususnya pada 

industri personal care yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

profitabilitas yang diukur dengan Net Profit Margin (NPM). Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda menggunakan data laporan keuangan perusahaan 

personal care periode 2021–2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap NPM, yang berarti semakin efisien perusahaan dalam mengelola asetnya maka semakin 

tinggi margin keuntungan yang diperoleh. Sementara itu, ROE dan DER tidak berpengaruh signifikan terhadap 

NPM, yang mengindikasikan bahwa tingkat pengembalian ekuitas maupun penggunaan utang dalam struktur 

pendanaan belum mampu secara langsung meningkatkan profitabilitas bersih perusahaan personal care. 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa pengelolaan aset yang optimal menjadi kunci penting dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan di subsektor personal care. 

 

Kata Kunci: DER; NPM; Personal Care; ROA; ROE. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Profitabilitas merupakan indikator utama dalam menilai kinerja keuangan perusahaan 

karena mencerminkan kemampuan menghasilkan laba serta menjadi dasar pertimbangan 

investor, kreditor, dan pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan (Putra & 

Rahmawati, 2022). Dua rasio penting yang sering digunakan adalah Return on Assets (ROA) 

dan Return on Equity (ROE). ROA menunjukkan efisiensi penggunaan aset dalam 

menghasilkan laba, sedangkan ROE menilai sejauh mana modal pemegang saham mampu 

memberikan imbal hasil (Brigham & Houston, 2019; Kasmir, 2018). Selain itu, Debt to Equity 

Ratio (DER) juga berpengaruh karena mencerminkan struktur permodalan perusahaan. DER 

yang terlalu tinggi meningkatkan risiko keuangan, sementara DER yang terlalu rendah 

menandakan kurang agresivitas ekspansi (Hery, 2021). 
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Tabel 1. Laba dan Net Profit Margin Perusahaan Personal Care. 

Sumber: idx.co.id (laporan keuangan perusahaan periode 2022-2024). 

Perusahaan personal care yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) memiliki peran 

penting dalam memenuhi kebutuhan konsumen akan produk perawatan diri dan kecantikan. 

Beberapa di antaranya adalah PT Mustika Ratu Tbk (MRAT), PT Martina Berto Tbk (MBTO), 

PT Kino Indonesia Tbk (KINO), dan PT Victoria Care Indonesia Tbk (VICI) (Nurlina & 

Sofyan, 2021). Kinerja keuangan keempat perusahaan ini berfluktuasi pada periode 2022–

2024. MRAT dan MBTO cenderung mengalami kerugian, KINO sempat merugi besar pada 

tahun 2022 namun kembali mencatatkan laba pada tahun 2023–2024, sedangkan VICI 

menunjukkan kinerja paling stabil dengan pertumbuhan laba yang konsisten. 

Fluktuasi ini tercermin dari Net Profit Margin (NPM) yang menggambarkan 

perbandingan laba bersih terhadap penjualan. Peningkatan NPM menunjukkan efisiensi dalam 

pengelolaan biaya, sementara penurunan menandakan adanya tekanan biaya atau inefisiensi 

operasional (Ross et al., 2018). Penelitian sebelumnya (Amal et al., 2024; Azmi & Sisidianto, 

2024) menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan personal care belum optimal. Namun 

kajian yang ada masih bersifat deskriptif dan belum menguji secara kuantitatif pengaruh rasio-

rasio keuangan terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh ROA, 

ROE, dan DER terhadap profitabilitas (NPM) perusahaan personal care yang terdaftar di BEI 

periode 2021–2024. Dengan pendekatan kuantitatif dan analisis regresi linier berganda, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran lebih mendalam mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi profitabilitas serta menjadi bahan pertimbangan bagi investor, 

manajemen, dan pihak terkait dalam pengambilan keputusan. 

Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Return on Assets (ROA) 

terhadap profitabilitas pada perusahaan personal care di BEI tahun 2021 – 2024, pengaruh 

Return on Equity (ROE) terhadap profitabilitas pada perusahaan personal care di BEI tahun 

Perusahaan Tahun Laba Net Profit Margin 

PT. Mustika Ratu Tbk 

(MRAT) 

2022 Rp           67.812.034.137 23,78% 

2023 -Rp           14.113.055.557 -4,70% 

2024 -Rp             5.119.227.258 -1,53% 

PT Martina Berto Tbk 

(MBTO) 

2022 -Rp           42.426.805.953 -11,78% 

2023 -Rp           31.927.598.876 -7,63% 

2024 -Rp             4.461.889.544 -1,03% 

PT Kino Indonesia 

Tbk (KINO) 

2022 -Rp         950.288.973.938 -26,17% 

2023 Rp           77.243.694.579 1,87% 

2024 Rp           88.916.502.593 2,04% 

PT Victoria Care 

Indonesia Tbk (VICI) 

2022 Rp           97.639.053.688 9,34% 

2023 Rp         178.455.165.962 13,10% 

2024 Rp         175.945.630.508 12,53% 
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2021 – 2024, dan pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap profitabilitas pada perusahaan 

personal care di BEI tahun 2021 – 2024. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Rasio profitabilitas atau disebut juga dengan rasio rentabilitas adalah rasio yang 

mencoba mengukur potensi perusahaan untuk memperoleh keuntungan selama waktu tertentu 

dan menawarkan gambaran kinerja perusahaan dalam menjalankan tanggung jawabnya 

operasi perusahaan. Profitabilitas perusahaan menggambarkan hubungan antara pendapatan 

dan aset atau modal yang menciptakan keuntungan. Dalam istilah lain, profitabilitas mengacu 

pada kapasitas perusahaan untuk memperoleh keuntungan dalam waktu tertentu (Hidayati & 

Marlina, 2021). Profitabilitas ekonomi merupakan cara yang tepat untuk mengetahui efisien 

atau tidaknya suatu perusahaan dalam menggunakan modal yang ada. 

Profitabilitas suatu perusahaan dapat diukur dengan menghubungkan antara 

keuntungan atau laba yang diperoleh dari kegiatan pokok perusahaan dengan kekayaan atau 

asset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan perusahaan (operatimg asset). Operating 

Asset adalah semua aktiva kecuali investasi jangka panjang dan aktiva- aktiva lain yang tidak 

digunakan dalam kegiatan atau usaha memperoleh penghasilan yang rutin atau usaha pokok 

perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan perusahaan dengan ROA menunjukkan 

kemampuan atas modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba. ROA (Return on Asset) adalah rasio keuntungan bersih setelah pajak 

untuk menilai seberapa besar tingkat pengembalian dari asset yang dimiliki oleh perusahaan. 

Rasio ini mengukur seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan sumber ekonomi yang 

ada untuk menghasilkan laba. Untuk menghitung ROA digunakan rumus: (Handoko, 2008) 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 x 100% 

ROE merupakan rasio antara laba bersih setelah pajak terhadap penyertaan modal 

saham sendiri yang berarti juga merupakan untuk menilai seberapa besar tingkat pengembalian 

(prosentase) dari saham sendiri yang ditanamkan dalam bisnis. Menurut Riyanto (1995:36) 

Return on Equity (ROE) adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik 

modal sendiri disatu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut di 

pihak lain atau dengan kata lain rentabilitas modal. ROE (Return on Equity) yaitu suatu rasio 

yang mengukur seberapa efektif perusahaan memanfaatkan kontribusi pemilik dan/atau 

seberapa efektif perusahaan menggunakan sumber-sumber lain untuk kepentingan pemilik 

(Handoko, 2008:32). 
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𝑅𝑂𝐸 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑎ℎ 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan salah satu rasio solvabilitas yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar perusahaan membiayai operasinya melalui utang 

dibandingkan dengan modal sendiri. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan salah satu rasio 

solvabilitas yang digunakan untuk mengukur seberapa besar perusahaan membiayai 

operasinya melalui utang dibandingkan dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. menurut (Brigham 

& Houston, 2019), struktur modal yang optimal harus mampu menyeimbangkan antara risiko 

dan pengembalian (risk and return). Dalam konteks ini, DER menjadi indikator penting dalam 

evaluasi struktur modal. Mereka menjelaskan bahwa perusahaan yang terlalu bergantung pada 

utang (high leverage) mungkin mampu meningkatkan return on equity, tetapi juga 

menghadapi risiko keuangan yang tinggi jika arus kas tidak cukup untuk menutupi kewajiban. 

DER yang tinggi cenderung berkorelasi negatif dengan profitabilitas karena tingginya beban 

bunga dan risiko kebangkrutan yang melekat pada utang jangka panjang (Purnomo & 

Soekotjo, 2019). Perhitungan Rumus untuk menghitung Debt to Equity Ratio (DER) yaitu: 

𝐷𝐸𝐵 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

Net Profit Margin (NPM) Adalah rasio yang membandingkan antara Laba bersih 

setelah pajak dengan penjualan. NPM adalah proporsi sisa penjualan setelah dikurangi semua 

biaya dan pengeluaran, termasuk bunga dan pajak. NPM menunjukkan proporsi laba bersih 

yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar nilai NPM maka kinerja perusahaan akan 

semakin produktif, yang akan mendorong kepercayaan investor untuk mengeluarkan uang dan 

mendongkrak harga saham perusahaan tersebut (Rahmani, 2019). Perusahaan dengan rasio 

margin laba bersih yang tinggi akan dianggap memiliki kinerja yang kuat, dan pertumbuhan 

margin laba bersih juga akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investor, karena 

margin laba bersih yang lebih besar menandakan keuntungan yang lebih besar bagi Perusahaan. 

Perhitungan Rumus untuk menghitung Net Profit Margin atau NPM yaitu: (Lestari, et al., 

2021) 

𝑁𝑃𝑀 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎

𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 
 𝑥 100% 

Hipiotiesis dalam pienielitian ini adalah: 

a. H0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara ROA terhadap NPM 

      H1 : Terdapat pengaruh signifikan antara ROA terhadap NPM 

b. H0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara ROE terhadap NPM 
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       H1 : Terdapat pengaruh signifikan antara ROE terhadap NPM 

c. H0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara DER terhadap NPM 

H1 : Terdapat pengaruh signifikan antara DER terhadap NPM 

Model Empiris Penelitian: 

 

  

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Empiris Penelitian. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi 

atau sampel tertentu. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, sedangkan 

analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. (Sugiyono, 2022). Sifat penelitian yaitu kausalitas, Dalam bukunya Metode 

Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Sugiyono menjelaskan bahwa penelitian kausal 

bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat antara dua atau lebih variabel (Sugiyono, 

2017).  

Populasi dalam penelitian ini yaitu ROA, ROE, DER dan NPM perusahaan personal 

care yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesi (BEI). Sampel dalam penelitian ini yaitu ROA, 

ROE, DER dan NPM pada PT Mustika Ratu Tbk (MRAT), PT Martina Berto Tbk (MBTO), 

PT Kino Indonesia Tbk (KINO), dan PT Victoria Care Indonesia Tbk (VICI) periode 2021 

hingga 2024 yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesi (BEI). Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui studi dokumen.  

Teknik analisis data yang digunakan untuk melakukan analisis pada data yang telah 

dikumpulkan untuk penelitian ini adalah: 

a. Regresi Berganda 

b. Uji Asumsi Klasik 

H3 

ROA (X1) 

ROE (X2) NPM (Y) 

DER (X3) 

H2 

H1 
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1) Uji Normalitas 

2) Uji Multikolinearitas 

3) Uji Heteroskedastisitas 

4) Uji Autokorelasi 

c. Pemodelan Regresi Berganda 

d. Pengujian Hipotesis 

1) Uji F 

2) Uji T 

e. Kebaikan Model (Adjusted R-Square) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif Variabel 

Tabel 2. Statistik Deskriptif ROA, ROE, DER, dan NPM 2021 – 2024. 

Sumber: ROA, ROE, DER, NPM tahun 2021 – 2024.  

Berdasarkan tabel di atas, PT Victoria Care Indonesia (VICI) punya kinerja keuangan paling 

sehat dan stabil dengan profitabilitas tinggi serta risiko keuangan rendah. PT Mustika Ratu (MRAT) 

menunjukkan kinerja cukup baik namun masih fluktuatif, terutama pada profitabilitas. Sebaliknya, PT 

Martina Berto (MBTO) dan PT Kino Indonesia (KINO) menghadapi tekanan finansial dengan 

profitabilitas negatif dan efisiensi rendah, meskipun struktur permodalan relatif terkendali. Jadi, secara 

keseluruhan perusahaan personal care di Indonesia punya perbedaan kinerja yang signifikan, dengan 

VICI sebagai yang paling unggul, sementara MBTO dan KINO perlu perbaikan besar di sisi operasional 

dan profitabilitas. 

  

Perusahaan Variabel Min. Maks. Rata-Rata 

PT. Mustika Ratu TBk 

(MRAT) 

ROA -2,23% 9,76% 1,74% 

ROE -3,51% 16,48% 3,05% 

DER 0,43 0,69 0,59 

NPM -4,70% 23,78% 4,41% 

PT Martina Berto Tbk 

(MBTO) 

ROA -20,82% -0,67% -0,08 

ROE -33,78% -1,21% -0,14 

DER 0,62 0,82 0,76 

NPM -70,66% -1,03% -22,78% 

PT Kino Indonesia Tbk 

(KINO) 

ROA -20,32% 1,98% -3,70% 

ROE -61,96% 5,39% -12,00% 

DER 1,01 2,05 1,66 

NPM -26,17% 2,53% -4,93% 

PT Victoria Care 

Indonesia Tbk (VICI) 

ROA 8,48% 17,77% 13,87% 

ROE 12,19% 23,63% 18,11% 

DER 0,25 0,44 0,32 

NPM 9,34% 15,37% 12,59% 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas. 

Sumber: Output SPSS diolah oleh penulis. 

Berdasarkan tabel di atas karena nilai Sig. > 0,05 maka dapat dikatakan data 

terdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa residual dalam model regresi memenuhi 

asumsi normalitas, sehingga analisis regresi dapat dilanjutkan. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas. 

Sumber: Output SPSS diolah oleh penulis. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel ROA, ROE, dan DER memiliki 

nilai VIF di bawah 10 dan nilai Tolerance di atas 0,10. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. Dengan demikian, 

masing-masing variabel bebas dianggap tidak saling berkorelasi dan dapat dimasukkan 

bersama-sama dalam model analisis regresi berganda. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas. 

Sumber: Output SPSS diolah oleh penulis. 

Berdasarkan hasil output, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) = 0,246 > 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 6. Uji Autokorelasi. 

Sumber: Output SPSS diolah oleh penulis. 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,651. Nilai ini 

berada dalam rentang antara 0,85 hingga 3,15 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi dalam model regresi. Dengan terpenuhinya asumsi bebas autokorelasi. 

Hasil uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi semuanya 

memberikan indikasi bahwa tidak terdapat pelanggaran asumsi. Dengan terpenuhinya asumsi-

Uji Test Statistic Asymp. Sig.(2-tailed) 

Kolmogorov Smirnov 0.185 0,145 

Variabel independen Tolerance VIF 

ROA 0,107 9,3 

ROE 0,102 9,8 

DER 0,720 1,3 

Uji Asymp. Sig.(2-tailed) 

Glejser 0,246 

Uji Nila DW DU 4-DU 

Durbin Watson 1,651 0,85 3,15 
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asumsi tersebut, model regresi dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk 

menginterpretasikan hubungan antar variabel dalam penelitian ini. 

Permodelan Regresi Berganda 

Tabel 7. Hasil Output Koefisien Regresi. 

Sumber: Output SPSS diolah oleh penulis. 

𝑁𝑃𝑀  = -14,28 + 2,301 (𝑅𝑂𝐴)  - 0,161 (𝑅𝑂𝐸) + 10,804(𝐷𝐸𝑅) 

a. Intercept (-14,28) 

Jika ROA, ROE, dan DER bernilai nol, maka NPM diperkirakan berada pada -14,28%. 

Artinya, dalam kondisi tanpa kontribusi dari ketiga variabel, perusahaan personal care 

diperkirakan mengalami kerugian sebesar 14,28% dari penjualannya. 

b. ROA (2,301) 

Setiap kenaikan 1% dalam Return on Assets (ROA) akan meningkatkan NPM sebesar 

2,301%, dengan asumsi variabel lain tetap. Ini menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan aset 

perusahaan memiliki pengaruh positif yang cukup kuat terhadap profitabilitas bersih. 

c. ROE (-0,161) 

Setiap kenaikan 1% dalam Return on Equity (ROE) justru menurunkan NPM sebesar 

0,161%, dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien negatif ini dapat mengindikasikan bahwa 

peningkatan pengembalian modal pemilik belum tentu menghasilkan profit margin yang tinggi, 

mungkin disebabkan oleh tingginya beban atau struktur modal yang kurang efisien. 

d. DER (10,804) 

Setiap kenaikan 1 poin dalam DER akan meningkatkan NPM sebesar 10,804%, dengan 

asumsi variabel lain tetap. Ini menunjukkan bahwa dalam konteks perusahaan yang diteliti, 

penggunaan utang sebagai sumber pembiayaan ternyata mampu mendorong peningkatan profit 

margin. 

  

Model 𝜷 

Constant -14,28 

ROA 2,301 

ROE -0,161 

DER 10,804 
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Pengujian Hipotesis 

Uji F 

Tabel 8. Uji F. 

 

 

 

 

 

Sumber: ROA, ROE, DER, NPM tahun 2021 – 2024. 

Hipotesis: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara ROA, ROE dan DER terhadap NPM 

H1 : Terdapat pengaruh signifikan antara ROA, ROE dan DER terhadap NPM 

 Karena nilai sig. = 0,000 < 𝛼 = 0,05 maka H0 ditolak. Jika dapat disimpulkan bahwa 

variabel ROA, ROE, DER secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel NPM. 

Uji T 

Tabel 9. Uji T. 

 

 

 

 

 

Sumber : ROA, ROE, DER, NPM tahun 2021 – 2024.  

a. Hipotesis 1 

H0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara ROA  terhadap NPM 

H1 : Terdapat pengaruh signifikan antara ROA terhadap NPM 

Karena nilai sig. pada ROA = 0,006 < 𝛼 = 0,05 maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa variabel ROA berpengaruh terhadap variabel NPM. 

b. Hipotesis 2 

H0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara ROE  terhadap NPM 

H1 : Terdapat pengaruh signifikan antara ROE terhadap NPM 

Karena nilai sig. pada ROE = 0,668 > 𝛼 = 0,05 maka gagal H0 ditolak. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa variabel ROE tidak berpengaruh terhadap variabel NPM. 
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c. Hipotesis 3 

H0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara DER  terhadap NPM 

H1 : Terdapat pengaruh signifikan antara DER terhadap NPM 

Karena nilai sig. pada DER = 0,06 > 𝛼 = 0,05 maka gagal H0 ditolak. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa variabel DER tidak berpengaruh terhadap variabel NPM. 

Kebaikan Model 

Tabel 10. Adjusted R Square. 

 

 

 

 

 

Sumber: ROA, ROE, DER, NPM tahun 2021 – 2024.  

Nilai Adjusted R-Square = 0,80 atau 80%, maka artinya sebesar 80% variabel NPM 

dapat dijelaskan oleh variabel ROA, ROE, dan DER. Sementara 20% sisanya dijelaskan oleh 

faktor lain di luar model regresi. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

a) ROA (Return on Assets) berpengaruh positif dan signifikan terhadap NPM, yang 

berarti semakin efisien perusahaan personal care dalam mengelola aset untuk menghasilkan 

laba, maka semakin tinggi margin keuntungan bersih yang diperoleh. b) ROE (Return on 

Equity) tidak berpengaruh signifikan terhadap NPM, menunjukkan bahwa tingkat 

pengembalian terhadap ekuitas pemegang saham belum mencerminkan efisiensi laba bersih 

dalam operasional perusahaan personal care. c) DER (Debt to Equity Ratio) juga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap NPM, yang mengindikasikan bahwa penggunaan utang dalam 

struktur pendanaan belum secara langsung meningkatkan profitabilitas bersih pada perusahaan 

personal care. Adapun saran dari penelitian ini adalah: a) Meningkatkan efisiensi pengelolaan 

aset. b) Memperkuat strategi operasional daripada fokus pada pengembalian modal. c) 

Mengelola utang secara bijak dan terarah.  
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